ABSTRAK

Ahmad Budiono, 2016 :Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi
Seorang Remaja Pecandu Judi Balap Motor Di Taman Pendidikan Al-qur’an Miftahul Huda
Desa Tropodo Kec. Waru Kab. Sidoarjo.

Fokus masalah yang ditelitidalamskripsiiniadalah : 1) Apa yang menjadifaktor penyebab Seorang
Remaja Di Judi Balap Motor?2) Bagaimana proses dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Seorang Remaja Pecandi Judi Balap Motor Di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Miftahul Huda Desa Tropodo Kec. WaruKab. Sidoarjo” ? 3) Bagaimana
hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam
Mengatasi Seorang Remaja Pecandu Judi Balap Motor Di Taman Pendidikan Al-Qur’an
Miftahul Huda Desa Tropodo Kec. WaruKab. Sidoarjo?

Sedangkantujuandaripenelitianiniadalah : 1) Untuk mengetahui dan menyelesaikan faktor
penyebab seorang remaja melakukan judi balap motor.2) Untuk mengetahui proses dari
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Kenakalan
Seorang Remaja Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Miftahul Huda Desa Tropodo Kec. Waru
Kab. Sidoarjo. 3) Untuk mengetahui hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Kenakalan Seorang Remaja Di Taman Pendidikan
Al-Qur’an Miftahul HudaDesa Tropodo Kec. WaruKab. Sidoarjo.

Berkaitan dengan maslah di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan cara mendeskripsikan dan menguraikan data sesuai kenyataan, sehingga diharapkan dari
penelitian ini dapat tergambar secara sempurna, akurat dan objektif, yakni mengetahui faktor
penyebab seorang remaja di judi balap motor dan untuk mengetahui proses bimbingan konseling
islam dengan terapi behavior dalam mengatasi pecandu judi balap motor. Adapun untuk
mengetahui hasil pelaksanaan bimbingan dan penyuluhannya digunakan analisis deskriptif yaitu
dengan menguraikan dan membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah bimbingan
dilakukan.

Setelah mengetahui masalah dan tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini dapat diambil tiga
kesimpulan, bahwa ( 1) faktor penyebab seorang remaja pecandu judi balap motor. ( 2 ) proses
pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi seorang remaja
pecandu judi balap motor di taman pendidikan Al-qur’an desa Tropodo Kec. Waru Kab. Sidoarjo
adalah melakukan identifikasi masalah, penjelajahan masalah, penentuan masalah, pemberian
nasihat dan pengarahan, pelibatan peran dari orang tua, dan pengawasan atas aktifitas dan
perilaku Kklien. ( 3 ) hasil akhir dari bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior dalam
mengatsi seorang remaja pecandu judi balap motor di taman pendidikan Al-qur’an desa Tropodo
Kec. Waru Kab. Sidoarjo bisa dikatakan cukup berhasil dengan prosentase 62.5 %.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, peneliti belum bisa menjawab lebih jauh tentang
problematika judi balap motor secara umum. Oleh karena itu, tema pecandu judi balap motor
dapat dijadikan penelitian berikutnya.



